EduTech: Jurnal Teknologi Pendidikan 25(1), 2026

e — 8 EDUTECH 1L+eCN
- Jynal Teknologi Pendidikan EdUTeCh

JURNAL UPI
JURNALTEKNOLOGI PENDIDIKAN

Journal homepage https://ejournal.upi.edu/index.php/edutech

Hubungan Self-Control dengan Psychological Well - Being Siswa

Reza Safitri & Sigit Dwi Sucipto
Universitas Sriwijaya, Indonesia
*Correspondence: E-mail: rezasafitri010199@gmail.com

ABSTRACT ARTICLE INFO
Article History:
This study examined the relationship between Self-Control and Submitted/Received 16 Des 2025
Psychological Well-Being among tenth-grade students of SMA Flrjiievtlssdz%gz 5352
Negeri 1 Pemulutan. A quantitative correlational design was First Available O,f;,-ne 01 Feb 2026
employed with 106 students selected through simple random Publication Date 01 Feb 2026
sampling. Data were collected using Self-Control and Keyword:
Psychological Well-Being scales and analyzed using Pearson Self-Control, Psychological Well-

Product Moment correlation. The results indicated that both Being, High School Students

Self-Control and Psychological Well-Being were at a moderate
level. Although a positive relationship was found, the correlation
was very weak and not statistically significant (r = 0.162; p =
0.097 > 0.05). These findings indicate that Self-Control is not a
significant factor in determining students’ Psychological Well-
Being.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
Self-Control dan Psychological Well-Being pada siswa kelas X
SMA Negeri 1 Pemulutan. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel penelitian
berjumlah 106 siswa yang dipilih melalui teknik simple random
sampling. Instrumen penelitian berupa skala Self-Control dan
Psychological Well-Being, dengan analisis data menggunakan
korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Self-Control dan Psychological Well-Being berada pada
kategori sedang. Uji korelasi menunjukkan adanya hubungan
positif antara Self-Control dan Psychological Well-Being, namun
hubungan tersebut sangat lemah dan tidak signifikan secara
statistik (r = 0,162; p = 0,097 > 0,05). Temuan ini menunjukkan
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bahwa self-control bukan merupakan faktor utama yang
menentukan Psychological Well-Being siswa.

© 2025 Teknologi Pendidikan UPI

1. PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai oleh perubahan fisik,
emosional, dan sosial yang cepat, sehingga meningkatkan kerentanan terhadap berbagai
permasalahan psikologis. Pada fase ini, kemampuan pengendalian diri dan pengambilan
keputusan belum berkembang secara optimal, sehingga remaja cenderung lebih impulsif
dan mudah terpengaruh oleh lingkungan sosial.

Psychological Well-Being menjadi indikator penting dalam menilai kesehatan mental
remaja karena mencerminkan kemampuan individu dalam menerima diri, menjalin
hubungan positif, mengelola lingkungan, serta memiliki tujuan hidup. Rendahnya
Psychological Well-Being pada remaja sering dikaitkan dengan meningkatnya stres,
kecemasan, dan penurunan motivasi belajar. Laporan global menunjukkan bahwa
sebagian remaja mengalami gangguan kesehatan mental yang berkaitan dengan tekanan
akademik dan sosial (WHO, 2023). Di Indonesia, kondisi serupa juga ditemukan, di mana
remaja menunjukkan gejala stres dan penurunan kesejahteraan psikologis (UNICEF,
2023). Temuan tersebut menegaskan bahwa isu Psychological Well-Being remaja
merupakan permasalahan yang relevan dalam konteks pendidikan.

Salah satu faktor internal yang diduga berkaitan dengan Psychological Well-Being
adalah Self-Control. Self-Control merujuk pada kemampuan individu dalam mengatur
perilaku, pikiran, dan emosi agar selaras dengan tujuan jangka panjang. Remaja dengan
Self-Control yang baik cenderung mampu mengelola dorongan impulsif dan menghadapi
tuntutan akademik maupun sosial secara lebih adaptif. Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan adanya hubungan antara Self-Control dan Psychological Well-Being, namun
hasilnya belum konsisten.

Beberapa studi menemukan hubungan yang signifikan, sementara penelitian lain
menunjukkan hubungan yang lemah atau tidak signifikan, terutama pada kelompok
remaja sekolah menengah. Selain itu, sebagian besar penelitian lebih menekankan pada
faktor eksternal seperti dukungan sosial, sehingga peran Self-Control sebagai faktor
internal belum sepenuhnya dipahami dalam konteks siswa SMA.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap berupa belum jelasnya kekuatan
hubungan antara Self-Control dan Psychological Well-Being pada siswa sekolah
menengah, khususnya dalam konteks lokal. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengkaji hubungan antara Self-Control dan Psychological Well-Being pada siswa
kelas X SMA Negeri 1 Pemulutan guna memberikan gambaran empiris serta menjadi
dasar pengembangan layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, permasalahan dalam penelitian ini
difokuskan pada bagaimana tingkat Self-Control dan Psychological Well-Being siswa kelas
X SMA Negeri 1 Pemulutan, serta apakah terdapat hubungan antara Self-Control dan
Psychological Well-Being pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pemulutan.
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Hipotesis

(i) Hy: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Self-Control dan Psychological
Well-Being pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pemulutan.

(ii)  Hi: Terdapat hubungan yang signifikan antara Self-Control dan Psychological Well-
Being pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pemulutan.

2. METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara Self-Control dan
Psychological Well-Being pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pemulutan dengan
menggunakan desain kuantitatif korelasional. Sampel penelitian berjumlah 106 siswa
yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Instrumen penelitian terdiri dari
skala Self-Control berdasarkan teori Averill (1973) dan skala Psychological Well-Being
berdasarkan teori Ryff (1989) yang dikembangkan oleh Tanjung et al. (2025),
menggunakan skala Likert 4 poin dari Sangat Setuju hingga Sangat Tidak Setuju.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa skala Self-Control memiliki 30 item valid
dari 48 item pernyataan dan skala Psychological Well-Being memiliki 48 item valid dari
48 item pernyataan. Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,891
pada skala Self-Control dan > 0,80 pada skala Psychological Well-Being, sehingga
instrumen dinyatakan reliabel. Pengumpulan data dilakukan setelah memperoleh izin
resmi dari pihak sekolah dan persetujuan responden dengan menjamin kerahasiaan
serta partisipasi sukarela siswa. Data dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product
Moment setelah memenuhi asumsi normalitas dan linearitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak tujuh puluh empat (74) item pernyataan kuesioner yang dibagikan kepada
106 siswa kelas X SMA Negeri 1 Pemulutan, dan semua item pernyataan kuesioner
berhasil dikumpulkan dan dianalisis.

Hasil penelitian adalah penyajian data yang sudah diperoleh sebelumnya melalui
skala yang diteliti. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Self- Control pada 106
siswa memiliki skor minimum 67 dan maksimum 113, dengan nilai rata-rata (mean)
sebesar 91,42 serta standar deviasi 11,05. Sementara itu, variabel Psychological Well-
Being memiliki skor minimum 96 dan maksimum 186, dengan nilai rata-rata 148,01 dan
standar deviasi 18,09. Berikut data penelitian yang disajikan:

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian

Variabel N Butir Minimum Maximum Mean St.d .
Item Deviasi
Self-Control 106 30 67 113 91.42 11.05
Psychologzcal 106 48 96 186 148.01 18.09
Well-Being

Tabel 2. Distribusi Tingkat Self-Control Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pemulutan
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Kategorisasi Interval Frekuensi  Persentase (%)

Sangat Rendah X<75 7 6.6
Rendah 76-86 29 27.4
Sedang 87-97 33 311
Tinggi 98-108 27 255

Sangat Tinggi <108 10 9.4

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel Self-Control, mayoritas siswa
berada pada kategori sedang, yaitu sebesar 31,1% atau sebanyak 33 siswa. Selanjutnya,
kategori rendah sebesar 27,4% (29 siswa), kategori tinggi sebesar 25,5% (27 siswa),
kategori sangat tinggi sebesar 9,4% (10 siswa), dan kategori sangat rendah sebesar 6,6%
(7 siswa). Rentang skor Self-Control siswa kelas X SMA Negeri 1 Pemulutan berada pada
interval 97-108.

Tabel 3. Distribusi Tingkat Psychological Well-Being Siswa Kelas X SMA Negeri 1

Pemulutan
Kategorisasi Hasil Frekuensi Persentase (%)
Sangat Rendah X>121 5 4.72
Rendah 122>139 26 24.53
Sedang 140>157 41 38.68
Tinggi 158>175 26 24.53
Sangat Tinggi <175 7 6.60

Berdasarkan distribusi tingkat Psychological Well-Being siswa kelas X SMA Negeri 1
Pemulutan, sebagian besar siswa berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 41 siswa
atau 38,68%. Kategori tinggi dan kategori rendah masing-masing berjumlah 26 siswa
dengan persentase sebesar 24,53%. Selanjutnya, kategori sangat tinggi berjumlah 7 siswa
atau 6,60%, sedangkan kategori sangat rendah merupakan kelompok dengan jumlah
paling sedikit, yaitu sebanyak 5 siswa atau 4,72%.

Tabel 4. Analisis Uji Korelasi Self-Control dengan Psychological Well-Being

Correlations
Self- Psychological Well-
Control Being
Self-Control Pearson 1 162
Correlation
Sig. (2-tailed) .097
N 106 106
Psychological Well- Pearson 162 1
Being Correlation
Sig. (2-tailed) .097
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N 106 106

Hasil uji korelasi Pearson Product Moment menunjukkan adanya hubungan positif
antara Self-Control dan Psychological Well-Being, namun hubungan tersebut sangat lemah
dan tidak signifikan secara statistik (r = 0,162; p = 0,097 > 0,05). Dengan demikian,
hipotesis nol (Hy) diterima dan hipotesis alternatif (H,) ditolak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara Self-Control dan
Psychological Well-Being pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pemulutan berada pada
kategori sangat lemah dan tidak signifikan secara statistik. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kemampuan siswa dalam mengendalikan perilaku, pikiran, dan emosi belum
tentu secara langsung berperan besar dalam menentukan tingkat kesejahteraan
psikologis mereka. Dengan demikian, Self-Control bukan merupakan faktor utama yang
berdiri sendiri dalam membentuk Psychological Well-Being siswa.

Hubungan yang lemah tersebut menunjukkan kemungkinan adanya faktor lain
yang lebih dominan memengaruhi Psychological Well-Being siswa. Faktor-faktor seperti
dukungan sosial dari keluarga dan teman sebaya, lingkungan sekolah, serta tekanan
akademik dapat berperan lebih besar dalam membentuk kondisi Psychological Well-
Being siswa. Namun, karena faktor-faktor tersebut tidak diukur secara langsung dalam
penelitian ini, pembahasannya dibatasi sebagai implikasi dan rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya, bukan sebagai kesimpulan utama.

Secara teoretis, temuan penelitian ini dapat dijelaskan secara terbatas melalui
Self-Determination Theory dan Stress-Buffering Model yang menekankan pentingnya
dukungan lingkungan dalam mendukung Psychological Well-Being individu. Ketika
kebutuhan psikologis dasar tidak terpenuhi atau individu menghadapi tekanan tanpa
dukungan yang memadai, kemampuan Self-Control saja belum cukup untuk
meningkatkan Psychological Well-Being secara optimal. Oleh karena itu, teori-teori
tersebut digunakan sebagai kerangka interpretatif yang mendukung pemahaman hasil
penelitian, tanpa memperluas klaim di luar variabel yang diteliti.

4. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat Self-Control dan Psychological Well-
Being siswa kelas X SMA Negeri 1 Pemulutan berada pada kategori sedang. Hasil uji
korelasi Pearson Product Moment menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat
lemah dan tidak signifikan secara statistik antara Self-Control dan Psychological Well-
Being (r = 0,162; p > 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa Self-Control bukan
merupakan faktor utama yang secara langsung menentukan kesejahteraan psikologis
siswa.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain penggunaan desain
korelasional yang tidak memungkinkan penarikan kesimpulan kausal serta terbatasnya
variabel yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan variabel lain yang relevan. Berdasarkan temuan penelitian, layanan
Bimbingan dan Konseling di sekolah diharapkan dapat mengembangkan program
layanan preventif dan pengembangan, seperti layanan bimbingan klasikal dan konseling
kelompok, yang berfokus pada penguatan kesejahteraan psikologis siswa melalui
dukungan sosial, pengelolaan emosi, dan keterampilan penyesuaian diri.

5. PERNYATAAN PENULIS
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Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penerbitan
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